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ABSTRAK

Meaningful work merupakan pengalaman kerja yang penting untuk dimiliki
karyawan karena dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis serta mendukung
performa kerja yang lebih optimal. Berbagai faktor diduga berkontribusi
terhadap terbentuknya meaningful work, di antaranya masa kerja dan
psychological safety. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris
pengaruh masa kerja dan psychological safety terhadap meaningful work pada
karyawan. Sebanyak 162 karyawan yang bekerja di Jakarta berpartisipasi dalam
penelitian ini. Data dikumpulkan menggunakan desain penelitian potong lintang
melalui penyebaran kuesioner daring dengan teknik convenience sampling.
Untuk menganalisis data dan menguji hipotesis penelitian, digunakan analisis
regresi ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masa kerja dan
psychological safety secara simultan berpengaruh terhadap meaningful work
pada  karyawan. Selain itu, temuan penelitian mengungkapkan bahwa
psychological safety memberikan kontribusi yang sedikit lebih besar
dibandingkan masa kerja dalam menjelaskan meaningful work. Dengan
demikian, psychological safety menjadi faktor yang relatif lebih dominan dalam
memengaruhi meaningful work pada karyawan.

ABSTRACT

Meaningful work is an important work experience for employees because it can
improve psychological well-being and support optimal work performance.
Various factors are thought to contribute to the formation of meaningful work,
including tenure and psychological safety. This study aims to empirically
examine the influence of tenure and psychological safety on meaningful work in
employees. A total of 162 employees working in Jakarta participated in this
study. Data were collected using a cross-sectional research design through the
distribution of online questionnaires using a convenience sampling technique. To
analyze the data and test the research hypotheses, multiple regression analysis
was used. The results showed that tenure and psychological safety simultaneously
influence meaningful work in employees. Furthermore, the research findings
revealed that psychological safety made a slightly larger contribution than tenure
in explaining meaningful work. Thus, psychological safety is a relatively more
dominant factor in influencing meaningful work in employees.

Fenomena stres kerja dan penurunan produktivitas menjadi isu penting dalam dunia kerja,

terutama ketika karyawan tidak merasakan meaningful work dalam pekerjaannya. Karyawan

yang tidak menemukan makna dalam pekerjaan cenderung mengalami kelelahan emosional,
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menjadi tidak terlibat dalam pekerjaan, serta penurunan motivasi intrinsik yang berdampak pada
kinerja (Steger, Dik, & Duffy, 2012). Selain itu, kurangnya makna kerja juga berkaitan dengan
meningkatnya stres kerja karena individu merasa pekerjaannya tidak bernilai atau tidak sesuai
dengan tujuan hidupnya (Allan dkk., 2019). Kondisi ini pada akhirnya dapat menurunkan
produktivitas serta meningkatkan turnover intention dalam organisasi, sehingga penting bagi
perusahaan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi meaningful work.

Meaningful work didefinisikan sebagai persepsi individu bahwa pekerjaan yang dilakukan
memiliki makna, tujuan, dan nilai yang signifikan bagi dirinya maupun orang lain (Rosso,
Dekas, & Wrzesniewski, 2010). Konsep ini tidak hanya berkaitan dengan kepuasan kerja, tetapi
juga dengan bagaimana individu memaknai kontribusi pekerjaannya terhadap kehidupan yang
lebih luas. Penelitian menunjukkan bahwa meaningful work berperan penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan, keterlibatan kerja, serta komitmen organisasi (Allan dkk.,
2019). Karyawan yang merasakan makna dalam pekerjaannya cenderung memiliki motivasi
intrinsik yang lebih tinggi dan menunjukkan performa kerja yang lebih optimal dibandingkan
mereka yang tidak merasakannya.

Terdapat beberapa faktor yang diduga memengaruhi meaningful work, di antaranya
adalah masa kerja (tenure) dan psychological safety. Masa kerja didefinisikan sebagai lamanya
individu bekerja dalam suatu organisasi, yang berkaitan dengan pengalaman, keterampilan, serta
pemahaman terhadap pekerjaan (Ng & Feldman, 2010). Semakin lama masa kerja, individu
cenderung memiliki kompetensi yang lebih baik, relasi sosial yang lebih kuat, serta otonomi
kerja yang lebih tinggi, sehingga meningkatkan persepsi makna kerja (Kipfelsberger dkk., 2022;
Martela dkk., 2021). Selain itu, psychological safety merupakan kondisi di mana individu
merasa aman untuk mengekspresikan ide, mengambil risiko, dan berinteraksi tanpa takut
terhadap konsekuensi negatif (Edmondson, 1999). Lingkungan yang memiliki psychological
safety tinggi memungkinkan individu untuk berkembang, belajar, serta berkontribusi secara
optimal, yang pada akhirnya meningkatkan meaningfil work melalui pengalaman autentisitas
dan keterhubungan sosial (Bailey dkk., 2017; Rahman, Rahmat, & Oemar, 2023).

Meskipun penelitian mengenai meaningful work telah berkembang pesat, masih terdapat
keterbatasan dalam mengkaji peran simultan antara masa kerja dan psychological safety,
khususnya dalam konteks negara berkembang seperti Indonesia. Sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih berfokus pada faktor individual atau organisasi secara terpisah (Allan dkk.,
2019). Padahal, integrasi antara pengalaman kerja dan lingkungan psikologis sangat penting
dalam membentuk meaningful work. Di dalam konteks Indonesia, perubahan dinamika kerja
dan tuntutan digitalisasi semakin menuntut karyawan untuk menemukan makna dalam
pekerjaannya. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk memberikan pemahaman

38 Fauzi, Rahmawati, Masa Kerja ...



Jurnal Psikologi
Vol. 18, No 1, Juni 2025

yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi meaningful work pada
karyawan di Indonesia.

Berdasarkan informasi yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengukur secara empiris apakah masa kerja dan psychological safety memiliki pengaruh

terhadap meaningful work pada karyawan.

METODE PENELITIAN

Riset ini melibatkan 172 karyawan sebagai partisipan, namun hanya 162 orang saja yang
memenuhi kriteria penelitian. Sebanyak 90 orang adalah karyawan perempuan, dan 72 orang
sisanya adalah karyawan laki-laki. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner daring
dengan convenience sampling dan menggunakan desain potong lintang.

Meaningful work dalam penelitian ini diukur dengan the Work and Meaningful Invetory
(WAMI) milik Steger, Dik, dan Duffy (2012). Skala ini memiliki tiga aspek, yaitu greater good
motivation, positive meaning, dan contribution to meaning making. Skala ini memiliki 10 item
dengan kategor respons mulai dari Sangat Tidak Sesuai hingga Sangat Sesuai dengan rentang
skor 1-5. Contoh item pada skala ini adalah “Saya telah menemukan karir yang bermakna”.
Skala ini memiliki skor reliabilitas sebesar 0.806.

Psychological safety dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Psychological
Safety Scale dari Edmonson (1999). Skala ini bersifat unidimensional dengan item sejumlah 7
butir. Skala ini memiliki kategori respons mulai dari Sangat Tidak Sesuai hingga Sangat Sesuai
dengan rentang skor 1-5. Contoh item pada skala ini adalah “Dalam bekerja dengan anggota tim
ini, keterampilan dan bakat unik saya dihargai dan dimanfaatkan”. Skala ini memiliki skor
reliabilitas sebesar 0.765.

Masa kerja dalam penelitian ini diketahui melalui isian pertanyaan masa yang kerja yang
dapat ditemukan pada bagian identitas diri pada kuesioner daring. Isian pertanyaan ini berusaha
mengungkap masa kerja dalam bentuk isian angka yang merefleksikan sudah berapa tahun
karyawan bekerja di tempat terakhir.

Data penelitian ini diolah dengan menggunakan regresi ganda. Perangkat lunak statistik

yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan riset ini memperlihatkan adanya pengaruh simultan yang signifikan dari masa
kerja dan psychological safety terhadap meaningful work pada karyawan sebesar R* = 0.630 (p
<.01). Data lebih lengkap dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. Sementara itu, psychological
safety ditemukan memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap meaningful work (B = 0.527, p <
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.01) dibandingkan pengaruh masa kerja terhadap meaningful work (B = 0.385, p < .0l).
Informasi yang lebih lengkap dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 1
Hasil Regresi Ganda
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 794° .630 623 2.686

a. Predictors: (Constant), PS, Masakerja

Tabel 2
ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square  F Sig.
1 Regression 1340.420 2 670.210 92.867 .000°
Residual 786.643 109 7.217
Total 2127.063 111

a. Dependent Variable: MW
b. Predictors: (Constant), PS, Masakerja

Tabel 3
Regresi setiap Variabel Bebas
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -16.196 4.622 -3.504 .001
Masakerja 1.507 263 385 5.723 .000
PS 1.371 175 527 7.832 .000

a. Dependent Variable: MW

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa masa kerja memiliki pengaruh positif terhadap
meaningful work. Artinya, semakin lama masa kerja karyawan maka akan semakin besar
meaningful work yang dirasakan. Terdapat beberapa alasan mengapa hal ini dapat terjadi.
Pertama, adanya peningkatan kompetensi dan pemahaman kerja. Masa kerja yang lebih lama
memungkinkan individu mengembangkan kompetensi, keterampilan, serta pemahaman yang
lebih mendalam terhadap pekerjaannya (Ng & Feldman, 2010). Seiring waktu, karyawan belajar
bagaimana tugas mereka berkontribusi terhadap tujuan organisasi maupun dampak sosial yang
lebih luas.

Di dalam perspektif Self-Determination Theory, meaningful work muncul ketika
kebutuhan akan kompetensi terpenuhi. Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kerja
memperkaya kemampuan individu dalam memahami tugas dan meningkatkan rasa efektif dalam
bekerja, yang kemudian memperkuat makna kerja (Martela dkk., 2021). Selain itu, pengalaman
yang lebih panjang memberi peluang belajar berulang (learning by doing), sehingga individu
semakin mampu melihat keterkaitan antara usaha dan hasil kerja (Quinones, Ford, & Teachout,
1995). Dengan demikian, semakin lama masa kerja seseorang, semakin besar kemungkinan
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pekerja tersebut merasakan pekerjaannya sebagai sesuatu yang bermakna karena adanya rasa
mampu dan berdaya dalam menjalankan tugasnya.

Alasan kedua adalah terbentuknya relasi sosial dan kontribusi prososial. Karyawan
dengan masa kerja yang panjang cenderung memiliki hubungan sosial yang lebih kuat di tempat
kerja, baik dengan rekan kerja maupun organisasi (Thoits, 2011; Todorovic dkk., 2024). Relasi
ini memungkinkan munculnya perilaku prososial seperti membantu rekan kerja dan
berkontribusi dalam pengambilan keputusan, yang diketahui meningkatkan persepsi makna
kerja. Studi menunjukkan bahwa karyawan dengan tenure lebih lama lebih terlibat dalam
aktivitas sosial dan kolaboratif dibandingkan karyawan baru (Ng & Feldman, 2010). Di dalam
kerangka meaningful work, dimensi beneficence atau kontribusi terhadap orang lain merupakan
salah satu sumber utama makna (Martela dkk., 2021). Ketika individu merasa bahwa
pekerjaannya memberi dampak positif bagi orang lain, mereka akan menilai pekerjaannya lebih
bermakna. Oleh karena itu, masa kerja yang panjang memperkuat jaringan sosial dan peluang
kontribusi, yang pada akhirnya meningkatkan meaningful work.

Alasan ketiga adalah peningkatan otonomi dan identitas pekerjaan. Semakin lama
seseorang bekerja, biasanya semakin tinggi tingkat otonomi dan kejelasan peran yang
dimilikinya. Di dalam Job Characteristics Theory, otonomi, variasi keterampilan, dan identitas
tugas merupakan faktor utama yang membentuk pengalaman makna kerja. Karyawan senior
seringkali diberi tanggung jawab lebih besar dan kebebasan dalam mengambil keputusan,
sehingga mereka merasa memiliki kontrol atas pekerjaannya. Kondisi ini meningkatkan
experienced meaningfulness karena individu dapat melihat pekerjaan sebagai bagian dari
identitas dirinya (Cohen-Meitar, Carmeli, & Waldman, 2009; Martela & Pessi, 2018). Penelitian
juga menunjukkan bahwa otonomi merupakan prediktor kuat meaningful work karena
memenuhi kebutuhan psikologis dasar individu (Martela dkk., 2021). Dengan demikian, masa
kerja yang lebih panjang berkontribusi pada peningkatan otonomi dan kejelasan peran, yang
pada akhirnya memperkuat persepsi bahwa pekerjaan tersebut bermakna.

Temuan riset ini juga menegaskan pengaruh psychological safety terhadap meaningful
work. Hal ini juga dapat terjadi karena beberapa alasan. Alasan pertama adalah bahwa
psychological safety meningkatkan ekspresi diri dan autentisitas. Psychological safety
memungkinkan individu untuk mengekspresikan diri secara autentik tanpa takut akan penolakan
atau konsekuensi negatif. Ketika karyawan merasa aman secara psikologis, mereka lebih berani
menyampaikan ide, nilai, serta identitas pribadinya dalam konteks pekerjaan. Kondisi ini sejalan
dengan konsep meaningful work yang menekankan keselarasan antara pekerjaan dan identitas
diri individu. Psychological safety menciptakan lingkungan di mana individu merasa dihargai

dan diterima, sehingga mereka dapat terlibat secara penuh dalam pekerjaan (Edmondson, 1999).
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Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa pengalaman autentisitas di tempat kerja berkorelasi
positif dengan persepsi makna kerja karena individu merasa pekerjaannya mencerminkan siapa
dirinya (Adjani & Mulyana, 2025; Bailey dkk., 2017). Dengan demikian, ketika psychological
safety tinggi, individu lebih mampu menjadi dirinya sendiri di tempat kerja, yang pada akhirnya
meningkatkan pengalaman meaningful work melalui keterlibatan yang lebih dalam dan
personal.

Alasan berikutnya adalah bahwa psychological safety mendorong pembelajaran dan
pengembangan diri. Lingkungan kerja yang memiliki psychological safety tinggi mendorong
individu untuk belajar, mencoba hal baru, dan tidak takut melakukan kesalahan. Hal ini penting
karena meaningful work sering kali muncul ketika individu merasa berkembang dan memiliki
tujuan dalam pekerjaannya (Martela & Pessi, 2018; Spreitzer dkk., 2005). Di dalam konteks ini,
psychological safety memungkinkan proses learning behavior seperti bertanya, mencari umpan
balik, dan bereksperimen tanpa rasa takut dihukum (Edmondson, 1999). Peneclitian lain
menunjukkan bahwa pengalaman pertumbuhan pribadi dan pembelajaran berkelanjutan
berkontribusi terhadap persepsi makna kerja karena individu merasa pekerjaannya memberikan
nilai tambah bagi dirinya (Steger, Dik, & Duffy, 2012). Ketika individu merasa bahwa
pekerjaannya membantu mereka berkembang, mereka akan lebih memaknai pekerjaan tersebut
sebagai sesuatu yang penting dan bernilai. Oleh karena itu, psychological safety berperan
sebagai fondasi yang memungkinkan proses pembelajaran terjadi secara optimal, yang pada
akhirnya meningkatkan meaningful work melalui pengalaman perkembangan diri.

Alasan terakhir adalah bahwa psychological safety memperkuat hubungan sosial dan
kontribusi bermakna. Psychological safety juga memperkuat kualitas hubungan interpersonal di
tempat kerja, yang merupakan salah satu sumber utama meaningful work. Ketika individu
merasa aman untuk berinteraksi, mereka lebih terbuka dalam berkolaborasi, memberikan
dukungan, dan berkontribusi terhadap tim (Edmonson, 1999; Newman, Donohue, & Eva, 2017).
Hal ini menciptakan rasa keterhubungan sosial yang kuat, yang menurut teori meaningful work
merupakan komponen penting dalam pengalaman makna. Penelitian menunjukkan bahwa
hubungan sosial yang positif dan rasa memiliki di tempat kerja meningkatkan persepsi bahwa
pekerjaan memiliki makna (Rosso, Dekas, & Wrzesniewski, 2010). Selain itu, psychological
safety memfasilitasi komunikasi terbuka yang memungkinkan individu melihat dampak
kontribusinya terhadap orang lain, sehingga meningkatkan rasa beneficence atau
kebermanfaatan (Martela dkk., 2021; Rabiul, 2024). Ketika individu merasa bahwa
pekerjaannya memberikan dampak positif bagi orang lain dalam lingkungan yang suportif,
mereka akan lebih memaknai pekerjaan tersebut. Dengan demikian, psychological safety
memperkuat meaningful work melalui jalur relasional dan kontribusi sosial.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan, masa kerja dan psychological safety terbukti berperan penting dalam
meningkatkan meaningful work pada karyawan. Semakin lama masa kerja, individu cenderung
memiliki kompetensi yang lebih tinggi, relasi sosial yang lebih kuat, serta otonomi yang lebih
besar dalam pekerjaan, sehingga memudahkan mereka menemukan makna dalam aktivitas
kerjanya. Di sisi lain, psychological safety menciptakan lingkungan kerja yang aman untuk
berekspresi, belajar, dan berinteraksi secara terbuka. Kondisi ini memungkinkan karyawan
menjadi lebih autentik, berkembang secara personal, serta merasakan kontribusi sosial yang
lebih nyata. Dengan demikian, meaningfill work tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individual
seperti pengalaman kerja, tetapi juga oleh faktor lingkungan psikologis yang mendukung
keterlibatan dan pertumbuhan karyawan secara optimal.

Berdasarkan temuan yang ada, riset ini juga memberikan masukan bagi beberapa pihak.
Bagi karyawan, penting untuk secara aktif memanfaatkan pengalaman kerja sebagai sarana
pengembangan diri, seperti meningkatkan keterampilan, membangun relasi positif, dan mencari
makna dalam setiap tugas yang dilakukan. Karyawan juga disarankan untuk berani
mengekspresikan ide serta terbuka terhadap pembelajaran agar dapat merasakan keterlibatan
yang lebih dalam terhadap pekerjaannya. Sementara itu, bagi perusahaan, perlu diciptakan
lingkungan kerja yang mendukung psychological safety, misalnya dengan membangun budaya
komunikasi terbuka, menghargai perbedaan, serta memberikan ruang bagi karyawan untuk
mencoba dan belajar dari kesalahan. Selain itu, organisasi sebaiknya memberikan peluang
pengembangan karier dan otonomi kerja agar karyawan dapat merasakan kontribusi yang lebih

bermakna dalam pekerjaannya.
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